BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Tahapan Analisa dan pembahasn secara detaik kemudian ditemuai beberapa

kesimpulan bahwasanya :

1. Pengaruh limbah serbuk sandal karet sebagai pengganti sebagian agregat halus
pada pengujian kuat tekan silinder beton ukuran 150 x 300 mm, mengalami
peningkatan di usia 28 hari pada :

e Kombinasi 1 (5%) sebesar 4,76% atau 21 Mpa dari mutu rencana awal 20
Mpa.

e Kombinasi 2 (10%) sebesar 20% atau 25 Mpa dari mutu rencana awal 20
Mpa.

Nilai Kuat tekan beton akan semakin menurun seiring bertambahnya jumlah

limbah serbuk sandal karet yang disubtitusikan terhadap pasir

2. Pengaruh limbah serbuk sandal karet sebagai Pengganti sebagian agregat
halus pada pengujian kuat tarik lentur Balok beton ukuran 150 x 150 x 600
mm, mengalami Peningkatan di usia 28 hari pada :

e Kombinasi 1 (5%) sebesar 12,53% atau 3,43 Mpa dari kuat tarik lentur
yang ditargetkan.

e Kombinasi 2 (10%) sebesar 23,07% atau 3,90 dari kuat tarik lentur yang
ditargetkan.

Nilai Kuat tarik lentur beton akan semakin menurun seiring bertambahnya

jumlah limbah serbuk sandal karet yang disubtitusikan terhadap pasir.

Kuat tekan dan Kuat tarik lentur beton pada kombinasi 2 (10%) mengalami
peningkatan sebesar 5,38% dari beton normal. Sedangkan pada kombinasi 5%
tidak mengalami peningkatan daripada beton normalnya. Akan tetapi kuat tekan
dan kuat lentur betonnya sudah memenuhi target pada umur 28 hari.

Proporsi campuran limbah serbuk sandal karet pada kombinasi 10% merupakan

proporsi campuran yang paling optimal.
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5.2 SARAN

Setelah melakukan penelitian terhadap limbah serbuk sandal karet sabagai
bahan pencampur beton dan menyadari beberapa kemungkinan adanya

kekurangan dalam penelitian, maka penulis menyarankan :

1. Sebaiknya jika melakukan penelitian beton harus terjadwal atau bisa
dilaksanakan lebih awal, karena material yang digunakan harus diuji terlebih
dahulu sebelum digunakan dan itu menguras banyak waktu.

2. Perlunya dilakukan penelitian yang lebih dalam mengenai campuran limbah
serbuk sandal karet seperti pada pembuatan paving, batu bata atau sebagainya.

3. Perlu dilakukannya penelitian limbah sandal karet yang di tambah zat Adittive

pada adukan betonnya.
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